
 

 

Prioritas Iman  
 

HARI 5 — FOKUS PADA HAL YANG PENTING DALAM DOA KITA
 
”Karena itu berdoalah demikian: Bapa kami yang di sorga, Dikuduskanlah nama-Mu, datanglah Kerajaan-
Mu, jadilah kehendak-Mu di bumi seperti di sorga.” (Matius 6:9,10, TB) 

Fokus Baru dalam Doa 

Berfokus pada Allah dan hal-hal penting juga penting dalam kehidupan doa kita. Sering kali doa kita lemah 
dan tidak efektif karena hanya berpusat pada diri kita sendiri. Kita berdoa kepada Tuhan tentang apa yang 
ingin kita miliki. Kita fokus pada kebutuhan dan tantangan yang kita hadapi, bukan pada Allah. 

Doa yang berkenan kepada Allah mempunyai fokus yang berbeda dan menyegarkan. Titik fokusnya bukan 
lagi “daftar keinginan” kita, melainkan Allah sendiri. Perspektif ini adalah kunci menuju pengalaman doa 
yang baru. Doa yang berkenan kepada Allah pertama-tama mengakui Allah sebagai sahabat setia saya 
yang pendampingannya saya cari karena Dia penting bagi saya, bukan karena saya menginginkan sesuatu 
dari-Nya. Siapa Dia, jauh lebih penting daripada hal-hal yang Dia berikan kepada saya. Mengenal Dia 
adalah alasan pertama saya ingin berbicara dengan Dia. Tanpa Dia, hidup saya tidak terpusat dan tidak 
memiliki perspektif yang tepat. Yang lebih penting dari apa pun yang dapat saya minta adalah keinginan 
saya untuk bersama-Nya. Kehadiran-Nya dan siapa Dia menjadi pusat doa yang sejati. 

Transformasi Doa yang Berpusat pada Allah 

Doa yang menyenangkan Allah bermula dari keinginan untuk bersama-Nya. Itu tidak dimulai dengan 
keinginan dan permintaan saya. Ketika permohonan doa saya tidak berlabuh pada hubungan penuh kasih 
dengan-Nya, permohonan-permohonan tersebut lebih banyak berputar di sekitar diri saya sendiri 
dibandingkan pada Allah dan kehendak-Nya. Ketika saya memahami bahwa hubungan saya dengan Allah 
adalah pusat doa, permohonan saya mendapatkan fokus yang benar-benar baru. Saya mulai berpikir dan 
berdoa dari sudut pandang Allah. Saya mulai melihat permohonan saya, keinginan saya, kerinduan saya, 
dan seluruh hidup saya melalui mata-Nya. Perspektif ini memuliakan doa. Hilangkan aspek hubungan dari 
doa, dan doa menjadi berat sebelah, egois, dan salah. Doa yang berpusat pada Allah membebaskan 
pikiran saya dari memikirkan diri sendiri. Hal ini membuat saya bisa jujur kepada Allah. Dalam terang kasih 
dan kekudusan-Nya, saya mulai melihat diri saya secara berbeda. Tujuan sebenarnya dari doa bukanlah 
mengabulkan keinginan saya, melainkan memperdalam hubungan saya dengan Allah yang mengubah 
hidup. Sangat mudah untuk meminta sesuatu kepada Allah sebelum saya menikmati persahabatan 
dengan-Nya. 

Ketika aku secara sadar memikirkan tentang karakter Allah, sifat-sifat-Nya, dan apa yang mampu Dia 
lakukan, dan ketika saya mengungkapkan kekaguman saya dengan kata-kata sendiri, doa saya dipenuhi 
dengan kehidupan spiritual, kekaguman, dan kekaguman. Doa saya tidak lagi terpusat pada masalah-
masalah saya, melainkan pada Tuhan, yang adalah Penguasa segala kebutuhan saya. Doa seperti itu 
mengangkat saya ke hadirat-Nya. Hal ini tidak mengubah Allah; itu mengubah saya. Mengapa tidak mulai 
berdoa seperti itu? Itu akan mengubah hidup Anda. Mari kita berdoa bersama. 
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Waktu Berdoa (30–45 Menit) 

Semua kelompok doa memiliki cara yang berbeda untuk berdoa bersama. Kami mendorong Anda 
untuk menghabiskan 30-45 menit berikutnya dalam doa bersama, dengan cara apa pun yang 
dipimpin oleh Roh Kudus. Di bawah ini adalah beberapa contoh berdoa melalui Kitab Suci. Anda 
dapat berdoa melalui bagian-bagian lain juga. Lihat Panduan Pemimpin untuk ide doa lainnya. 
 
Berdoa Melalui Firman Allah — Matius 6:9,10 
”Karena itu berdoalah demikian: Bapa kami yang di sorga, Dikuduskanlah nama-Mu, datanglah Kerajaan-
Mu, jadilah kehendak-Mu di bumi seperti di sorga.” 
 
“Bapa Kami yang di Sorga, Dikuduskanlah nama-Mu” 
Bapa Surgawi kami yang baik hati, Engkau adalah Allah. Engkau mahakuasa, maha tahu, luar biasa, dan 
agung. Engkau indah dan menakjubkan. Engkau adalah Kebenaran, Keadilan, dan Kasih. Kami ingin 
mengenal-Mu lebih jauh lagi. Kami ingin setiap hari menghargai karakter-Mu, kemampuan-Mu, 
kepribadian-Mu, dan kehendak-Mu. Bebaskan kami dari fokus egois kami, dan jadikan doa kami terpusat 
pada-Mu. Amin. 
 
“Datanglah KerajaanMu, Jadilah Kehendak-Mu” 
Tuhan, kerajaan-Mu adalah satu-satunya perwujudan pemerintahan di mana kami berjanji untuk setia 
penuh. Engkau memerintah dalam kasih, kebenaran, keadilan, dan kebenaran. Ide, rencana, dan 
metode kami tidak sempurna, namun kehendak-Mu selalu sempurna. Sebarkan kerajaan-Mu di hati dan 
kehidupan kami saat ini. Beritahukan kepada kami siapa Engkau. Amin. 
 

Saran Doa Lainnya 

Ucapan Syukur dan Pujian: Bersyukur atas berkat khusus dan puji Allah untuk kebaikan-Nya. 
Pengakuan: Luangkan waktu beberapa menit untuk pengakuan pribadi dan berterima kasih kepada Allah 
atas pengampunan-Nya. 
Tuntunan: Mintalah supaya Allah memberikan kebijaksanaan untuk menghadapi tantangan dan 
membuat keputusan pada saat ini 
Gereja Kita: Berdoa untuk kebutuhan-kebutuhan gereja lokal, regional, dan sedunia (lihat Lampiran 
Permohonan Doa Gereja Sedunia). 
Permintaan Lokal: Berdoa untuk kebutuhan anggota gereja, keluarga, dan tetangga saat ini. 
Dengarkan dan Menyambut: Luangkan waktu untuk mendengarkan suara Allah dan menyambut 
dengan pujian atau lagu. 
 
Saran Lagu 
Lagu Sion:  Suci, Suci, Suci  (#13); Ya Tuhanku Sungguh Ku Terpesona (#77); Inilah Jam Ku Berdoa (#433) 
Lagu Lainnya: Father, I Adore You; His Name is Wonderful; Is He Worthy?; Jesus, Name Above All Names 


